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Abstract: /n academic world there is an axiom which
declares that every science discovered by human be-
ing through scientific research should be based on
solid theoretical framework which will be used as a
way of thinking paradigm or solving problem philo-
sophy. This paradigm should be in dynamic condi-
tion and used to solve problematic issues. Revewing
process to clarify the truth of the theory is applicable
to all knowledge, such as religion, pure and social
science. In order to develop link between Indonesia
and Malaysia educational institution, an alternative
paradigm framewrok is needed to be put into action.
This alternative paradigm is a necessity to discuss the
history of the development of Islam in Malay region
which is suited with Islamic worldview as well as the
unique and specific nature of Malay.

Kata Kunci: Paradigma, Indonesia, dan Malaysia.

DALAM dunia akademik, terdapat aksiom yang me-
netapkan bahwa suatu ilmu pengetahuan yang diha-
sil ataupun ditemui oleh akal manusia melalui penye-
lidikan ilmiah perlu diasaskan kepada kerangka teori-
tis yang kukuh.! Kerangka teori ini boleh dikatakan
sebagai paradigma pemikiran ilmiah yang dipakai

‘Jabatan Sejarah dan Tamadun Islam, Akademi Pengajian Is-
lam Universiti Malaya (APIUM), Malaysia 50603.
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atau falsafah penyelesaian
masalah.? Paradigma adalah
satu set proposisi (rancangan
usulan) yang menerangkan
bagaimana dunia harus dipa-
hami. la berisikan pandangan
dunia (world-view), suatu cara
untuk memecahkan kerumi-
tan dunia, yang memberitahu
seorang ilmuan tentang apa
yang penting, sah, dan sesuai
dengan logika.® Lebih dinamis
lagi,tiada suatu teori pun yang
boleh dianggap sempurna, te-
tapi perlu senantiasa dilaku-
kan proses reviewing (ulang-
kaji) untuk memastikan kebe-
narannya atau mengemas lagi
teori itu. Hal terpakai kepada
semua bidang ilmu, seperti il-
mu agama, sosial, dan sains.*

Artikel ini berusaha me-
ninjau (pilot studies) proyek
penyelidikan ilmiah FRGS ta-
jaan Universiti Malaya,dengan
tema Jalinan Institusi Pendidi-
kan Tinggi Islam di Malaysia.
la akan meneliti kerangka teo-
ritis yang mendasari suatu
pandangan, dan dalam kasus
ini, fokus akan diberikan ke-
pada masalah hubungan inte-
lektual di antara institusi pen-
didikan tinggi Islam di Malay-
sia dan Indonesia.

Paradigma Kajian Genre
Orientalism terhadap Per-
kembangan Islam di Alam
Melayu

Dalam konteks kajian Is-
lam yang membabitkan bi-
dang regional studies (Malay
Achipelago), sarjana Barat te-
lah menghasilkan sejumlah be
sar kajian yang bisa dimanfa-
atkan sarjana Islam. Namun,
perlu diingat bahwa tidak se-
mua pandangan dan teori
vang dikemukakan oleh genre
orientalis itu betul, sebaliknya
ia perlu dinilai dan ditapis se-
cara berhati-hati oleh sarjana
Islam modern, sesuai dengan
etika penyelidikan Islam.’

dika merujuk paradigma
yang digunakan sarjana Barat
yang membabitkan alam Me-
layu kita dapat mengenal pasti
beberapa paradigma negatif
yang kerap digunakan. Perta-
ma, paradigma orientalisme
vang mengkaji kebudayaan
masyarakat Timur (oriental)
dalam semua aspek, khusus-
nya sifat positif dan negatif
vang terdapat dalam masyara-
kat tersebut. Kajian ini secara
langsung bertujuan sebagai
alat kepada kuasa politik pen-
jajah,® yang menguraikan se-
cara detail tentang kekuatan
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dan kelemahan masyarakat
Timur, yang akan dipelajari
kuasa penjajah demi untuk
menguatkan penguasaan me-
reka terhadap masyarakat ta-
nah jajahan.’

Sifat utama kajian-kajian
ini kebanyakan mencoba men
dedahkan dan menyebarkan
propaganda (konon) masya-
rakat Melayu adalah bersifat
negatif seperti malas,® suka
berfoya-foya,” keras kepala,'®
tidak bisa diharapkan,! suka
berhutang,'? dan sebagainya.
Demi untuk memperbaiki ke-
burukan ini, penguasa Inggris
dianggap sebagai penyelamat
(saviour) masyarakat Melayu'
vang memperkenalkan sistem
pendidikan ala Barat yang
berorientasikan materialisme
dan pemupukan budaya Ing-
gris yang dianggap baik, yang
sayangnya hanya dikhusus-
kan kepada kelas feodal Me-
layu." Berasaskan maklumat
vang diperoleh penguasa Ing-
gris dari kajian para pakar
pentadbir Inggris yang men-
dalami budaya Melayu,!> me-
reka telah memperkukuh ke-
dudukan kelas feodal Melayu
vang dilatih untuk menjadi
golongan yang berwajah Me-
layu, tetapi berjiwa Inggris
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yang dianggap dapat dijadi-
kan sebagai perantara terbaik
untuk menguasai masyarakat
Melayu yang secara tradisinya
begitu menghormati golongan
feodal ini.'

HKedua, paradigma evo-
lutionism yang menganggap
tamadun Barat lebih tinggi
dan agung dibanding dengan
masyarakat Timur."” Penca-
paian famadun Barat yang
membanggakan ini konon di-
sebabkan karena penerimaan
paham sekularisme yang me-
nolak kepentingan agama da-
lam kehidupan manusia.'® Se-
baliknya, masyarakat Timur
vang masih berpegang pada
agama dan paham metafisika
dianggap mundur, bodoh, be-
bal, dan tidak berfamadun
vang harus ditamadun oleh
masyarakat Eropa melalui pen
jajahan.'”Bahkan konon tugas
menjajah demi untuk menga-
jari masyarakat Timur ini di-
anggap sebagai tanggungja-
wab sosial yang terpaksa dila-
kukan masyarakat Eropa.?

Berpandukan falsafah ini
mendorong kebanyakan sarja-
na Barat mengkaji pengaruh
syariah terhadap undang-un-
dang (UU) adat Melayu mem-
buruk-burukkan UU Islam

Al-Turas, Vol. XV, No. 1, Januari 2009



22 Jalinan Institusi Pendidikan...

yang dianggap ketinggalan za-
man, zalim, dan tidak berperi-
kemanusiaan? dan banyak la-
gi bentuk keburukan yang di-
nisbatkan kepada syariah Is-
lam.? Begitu juga semua sifat
buruk yang dipunyai orang
Melayu dikatakan berpunca
dari pengamalan mereka ter-
hadap ajaran Islam, seperti
suka berserah kepada takdir,
tidak menghargai waktu,me-
nolak modernisasi®*® dan se-
bagainya yang perlu diubah
dengan memperkenalkan cara
hidup Barat, termasuk sistem
UU Eropa.®

Ketiga, pendekatan diffu-
sionisme yang menganggap
kemajuan masyarakat Melayu
bukan kerana sifat asal diri
mereka yang baik dan proaktif
terhadap suatu kemajuan,?
tetapi karena faktor pengaruh
budaya asing (difusi budaya)
yang secara langsung ditiru
secara selektif oleh masyara-
kat Melayu.?’ Sikap ini secara
terang-terangan telah menafi-
kan kepandaian masyarakat
setempat (/ocal genius) dalam
membina suatu famadun lokal
yang tinggi.®? Budaya asing
yang konon telah mencirikan
kebudayaan Melayu adalah
Hindu-Budha,India, Arab,dan

Persia. Bahkan apabila meng-
kaji pengaruh Islam terhadap
jati diri Melayu,mereka meng-
gambarkannya secara skeptik
dengan mengatakan bahwa
masyarakat Melayu sebenar-
nya tidak mempunyai pega-
ngan keislaman yang cukup
kuat, hanya di lapisan kulit lu-
arnya saja, sedangkan isi da-
lamnya masih berteraskan bu-
daya pra Islam (animisme dan
Hindu).?® Secara keseluruhan
kita dapat mengesan bagai-
mana kajian mereka terhadap
kebudayaan Melayu kebanya-
kannya berteraskan sifat anti
Islam yang terbawa dari se-
mangat Perang Salib®*dan ke-
bencian terhadap pengalaman
penentangan yang telah dice-
tuskan masyarakat Islam di ta-
nah jajahan yang berada di
bawah kekuasaan Barat.*!
Untuk konteks zaman
modern ini, dengan berkem-
bangnya paham pasca koloni-
alisme, ternyata beberapa pa-
radigma genre orientalisme
klasik mulai dipersoalkan ka-
langan sarjana Barat sendiri.
Ini merujuk pada beberapa
bentuk kesadaran baru yang
muncul di zaman modern; (i)
kesadaran tentang gagalnya
sistem pemikiran Barat yang
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berteraskan paham sekularis-
me dari segenap segi dalam
menghasilkan bentuk kehidu-
pan yang bahagia kepada
umat manusia;* (ii) kesada-
ran tentang pentingnya semua
agama besar di dunia bersatu
untuk menangani hegemoni
paham sekularisme bentuk
baru yang dibawa oleh feno-
mena globalisasi.** Hal ini te-
lah melahirkan konsep plura-
lism agama di kalangan pe-
nganut agama terbesar di du-
nia.**Sebagaimana dilaporkan
sarjana Barat modern, terda-
pat dua bentuk paradigma ka-
jian yang dihasilkan oleh gen-
re orientalis modern; (a) tren
memburukkan Islam secara
melampau® dan (b) tren yang
bersifat ilmiah yang mene-
rangkan kebaikan dan kebu-
rukan gerakan Islam semasa.*
Dewasa ini, kelihatannya pan-
dangan negatif yang dibawa
sarjana Barat telah lebih men-
dominasi dan diterima pihak
penguasa Barat dalam me-
rangka dasar luar mereka ter-
hadap dunia Islam.*” Rata-ra-
ta kalangan orientalis Barat
memberikan kupasan yang
agak stereotype terhadap Is-
lam dan gerakan Islam mo-
dern di seluruh dunia; 1. Me-
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nonjolkan gerakan Islam mo-
dern sebagai golongan penga-
nas yang hauskan darah ma-
syarakat non Muslim. Hal ini
berlaku disebabkan antara la-
in karena faktor agama Islam
itu sendiri yang menggalak-
kan penganutnya bertindak
ganas terhadap non Muslim.*
2. Menonjolkan gerakan lslam
sebagai penentang terhadap
segala elemen yang datang
dari Barat, seperti ide pemo-
derenan, hak asasi manusia
(HAM), demokrasi, dan lain-
lain.®® 3. Menonjolkan gera-
kan Islam sebagai ancaman
utama kepada dominasi orde
baru dunia modern yang dita-
ja Amerika Serikat. Panda-
ngan ini sesuai dengan teori
clash of civilization-nya Samu-
el Huntington yang mengang-
gap faktor budaya dan aga-
ma, khususnya Islam yang
menjadi musuh utama masya-
rakat Barat, yang harus dipe-
rangi secara habis-habisan.®
4. Teori anti dan sinis terha-
dap institusi pendidikan Islam
dan lulusannya yang dikemu-
kakan media Barat, yang turut
mendapat sokongan dari kala-
ngan masyarakat Islam sendi-
ri. Bagi media Barat, institusi
pendidikan Islam penuh de-

Al-Turas, Vol. XV, No. 1, Januari 2009



24 Jalinan Institusi Pendidikan...

ngan kelemahan yang bakal
melahirkan lulusan yang ju-
mud, anti pemoderenan, de-
gil, esklusif, ganas, memen-
tingkan diri sendiri, dan ba-
nyak lagi nisbat negatif yang
amat dahsyat. Sikap yang me-
nafikan perubahan positif lu-
lusan institusi pendidikan Is-
lam ini bermotifkan niat jahat
untuk menunjukkan bahwa
institusi ini akan menggagal-
kan proses modernisasi yang
berkembang pesat di Malaysia
dan Indonesia.*

Dilihat dari segi yang le-
bih mikro, keburukan paradig-
ma orientalisme ini dalam ka-
jian Islam pada umumnya
dan alam Melayu khususnya,
berpunca daripada pemakai-
an paradigma kajian keaga-
maan yang berasaskan episte-
mologi empirik-induktif yang
sekuler (anti agama).*

Pertama, penetapan pre-
mis bahwa Islam adalah aga-
ma vyang salah, bersesuaian
dengan teori evolusi Darwin
yang menganggap bahwa fa-
madun sekuler Barat adalah
famadun kemanusiaan yang
paling maju dan tinggi, ber-
asaskan pendekatan yang me-
nolak ajaran agama.*® Mengi-
kuti teori ini, masyarakat Ti-

mur yang masih mengamal-
kan agama dalam kelompok
masyarakat primitif, yang ter-
tipu dengan pengajaran aga-
ma. Bahkan mereka meng-
anggap bahwa penderitaan
manusia adalah berpunca dari
kelemahan manusia yang ter-
tipu dengan berpegang pada
kepercayaan agama.* Bera-
saskan teori evolusi ini, kajian
terhadap Islam perlu didahu-
lukan dengan pelbagai hipo-
tesis yang negatif tentang Is-
lam yang kemudian bakal di-
buktikan kesalahannya de-
ngan pelbagai fakta yang dipi-
kirkan.*

Kedua, penetapan bah-
wa Islam tidak harus dipelajari
sebagai agama wahyu (langit)
tetapi sebagai suatu agama
budaya yang dihasilkan oleh
masyarakat primitif Timur Te-
ngah.* Ringkasnya pemaha-
man mereka terhadap Islam
lebih berbentuk ajaran agama
vang dipahami dari kacamata
sekular sebagaimana diharap-
kan akan ditiru oleh masyara-
kat Timur yang lain. Selanjut-
nya mereka akan berusaha
menafikan sumbangan berni-
lai yang diberikan oleh ajaran
Islam ke arah mewujudkan ¢a-
madun kemanusiaan yang
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berharga.*’ Hal ini secara jelas
tidak terbatas pada implikasi
dan proses Islamisasi di kawa-
san Timur Tengah, bahkan tu-
rut dilanjutkan penafiannya
terhadap kawasan luar Timur
Tengah (termasuk alam Mela-
yu) vang dilihat telah terpe-
ngaruh secara berkesan de-
ngan ajaran Islam.*

Ketiga, seorang pengkaji
agama Islam perlu menjadi-
kan dirinya bebas atau me-
ninggalkan pegangan agama-
nya, tidak boleh menganggap
agamanya sebagai akidah
yang mesti ditaati. Pendeka-
tan yang berpegang kepada
agama akan menjadikan sese-
orang itu tidak bebas untuk
melakukan penelitian yang
bersifat kritis terhadap agama-
nya. Antara kaedah bebas
agama ini adalah® : 1. Islam
tidak boleh dikaji daripada
sumber wahyu dan karya sar-
jana Islam, tetapi perlu dilihat
kepada sumber-sumber luar
yang merujuk kepada realitas
amalan sejarah umat Islam,
untuk mengetahui gambaran
[slam yang benar. 2. Islam ti-
dak boleh dianggap sebagai
way of life (al-Din), tetapi ha-
nya sebagai hasil sejarah si-
lam yang tidak relevan lagi
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untuk zaman sekarang. Pen-
dekatan bebas agama ini yang
konon bertujuan untuk meng-
elakkan seorang pengkaji me-
ngambil sikap berat sebelah
telah dikritik sendiri oleh sar-
jana Barat, yang mengakui
kesilapan orientalis yang ingin
memaksa sarjana lain untuk
mengkaji Islam dari kacamata
sekuler dan tidak merujuk
khusus pada sumber al-Qur-
'an. Kebimbangan bahwa se-
orang pengkaji itu akan terta-
rik dan memeluk Islam sean-
dainya mereka memulai kaji-
an dengan merujuk kepada
sumber al-Qur'an memang
berasas, memandang terdapat
banyak dari kalangan orienta-
lis Barat sendiri yang telah
memeluk Islam dan mem-
bongkar kelemahan kaedah
kajian mereka.>

Reempaf, penggunaan
kaedah penyelidikan ilmiah
sains sosial Barat sebagai sa-
tu-satunya cara untuk menda-
patkan ilmu yang paling tepat
dan betul, yang konon dibuat
melalui kaedah yang cukup
sistematik, teliti, dan objektif.%!
Manakala pengkajian agama
yang berpandukan sumber
wahyu akan dianggap sebagai
tidak saintifik dan tidak boleh
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dibuktikan secara empirik (se-
mua perkara yang boleh dita-
ngani secara lahiriah dengan
pancaindera).>?Pendekatan ini
pada dasarnya berpunca dari
sikap mereka yang menolak
agama dan perkara gaib yang
tidak dapat dilihat dan dita-
ngani dengan pancaindera.®

Kelima, keperluan untuk
memilih sumber bahan kajian
tentang ajaran Islam yang rapi
dan tidak bersifat berat sebe-
lah. Suatu bentuk piawaian
kualitas yang agak ketat telah
dikenakan kepada suatu sum-
ber bahan yang membabitkan
kajian Islam.>* Walaupun da-
lam soal ini mereka begitu te-
liti dan cerewet di dalam me-
nilai kebenaran dan kesahi-
han karya-karya yang dihasil-
kan oleh sarjana [slam silam,
pada masa yang sama juga
mereka telah bersikap liberal
dan tidak mengikuti ketetapan
piawaian ini dengan meneri-
ma sumber bahan milik sarja-
na orientalis silam yang keba-
nyakannya dibuat berasaskan
kepada fantasi, cerita, do-
ngeng,* dan semangat anti Is-
lam yang melampau sebagai
akibat dari peristiwa Perang
Salib.*

Reenam, sebarang anali-
sa kritis terhadap ajaran Islam
perlu dibuat menggunakan
pendekatan higher criticism.
Pendekatan ini pada mulanya
digunakan untuk membukti-
kan kesilapan yang terdapat
di dalam agama Kristen,* ke-
mudian telah turut diperpan-
jangkan kepada agama Islam.
Berasaskan pendekatan ini
mereka telah coba membukti-
kan kesilapan kandungan al-
Qur'an dan Sunnah yang se-
cara pasti bermotifkan matla-
mat untuk menunjukkan Islam
sebagai agama yang salah.®
Apalagi Islam telah disamata-
rafkan dengan agama budaya
dunia yang lain, yang terhasil
bukannya daripada wahyu
Allah, tetapi karena faktor bu-
daya masyarakat setempat.>

Elemen sekularisme (anti
agama) vang terkandung di
dalam pendekatan ini amat
jelas sekali, yang menetapkan
bahwa suatu peristiwa sejarah
yang berlaku di dalam masya-
rakat Islam perlu dinilai secara
negatif demi untuk mendapat-
kan suatu fakta yang benar.
Pecahan dari pendekatan A/-
gher criticism yang dikenal se-
bagai kaedah historisisme per-
lu dipakai sepenuhnya di da-
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lam membuat penelitian ilmi-
ah terhadap suatu peristiwa
sejarah umat Islam. Kaedah
historisisme ini mempunyai
dua elemen yang amat negatif
karena terpengaruh dengan
paham sekularisme yang me-
nggangap agama adalah se-
bagai fenomena yang tidak
saintifik yang perlu ditolak di
dalam suatu perkiraan akade-
mik. Melalui kaedah ini, dua
perkara penting telah ditetap-
kan; 1. Untuk memahami sua-
tu fakta sejarah kita perlu me-
lakukan penelitian yang rapi
terhadap asal usul suatu pe-
ristiwa tersebut.® Akan tetapi
pencarian asal usul ini terhenti
kepada dunia fisik semata dan
menolak alam supra rasional
seperti wahyu Allah.®' 2. Urai-
an terhadap peristiwa sejarah
yang bersifat anti alam gaib
(non fisik) menyebabkan ma-
nusia terpaksa bergantung se-
penuhnya dengan akal dalam
mencari sebab musabab ter-
hadap lingkungan empirik/du-
nia fisik suatu peristiwa yang
berlaku.®

Akibat dari penggunaan
kaedah ala sekularisme ini,
kita boleh memahami sebab
utama para orientalis bersikap
negatif dalam melakukan ana-
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lisa terhadap sejarah umat Is-
lam, khususnya dalam penca-
rian asal usul fenomena alam
fisik terhadap al-Qur’'an, de-
ngan menegaskan bahwa al-
Qur'an adalah ciptaan nabi
Muhammad saw hasil peniru-
annya yang diambil dari aga-
ma Kristen dan Yahudi.

Paparan Teori Jalinan In-
telektual di antara Institu-
si Pendidikan Tinggi Islam
di Malaysia dan Indonesia
: Satu Analisis

Dalam soal rangka kerja
teori yang dikembangkan da-
lam bidang yang dikaji, terda-
pat beberapa teori khusus
yang bakal diteliti secara rapi
ketepatan dan kebolehperca-
yaannya dengan proyek pe-
nyelidikan ini dan seterusnya
membentuk teori baru yang
lebih bersesuaian dengan re-
alitas Malaysia dan Indonesia.

Pertama, teori baru yang
memperkenalkan kawasan
rantau alam Melayu sebagai
kawasan penting dan esklusif
dalam kerangka kajian regio-
nal studies- untuk subyek ka-
wasan (geografi) masyarakat
Islam.% la dibedakan dengan
kawasan Timur Tengah, Indo-
Pakistan, Afrika, Eropa, dan
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Amerika Utara.* Penetapan
kawasan Melayu (Ma/ay Ar-
chipelago) yang berbeda de-
ngan kawasan lain dibuat ber-
asaskan kepada pelbagai ele-
men persamaan yang mem-
babitkan kedua kawasan (In-
donesia dan Malaysia).*® Per-
samaan ini antara lain meru-
juk kepada; 1. Kedua lokasi
mempunyai kaitan yang erat
dilihat dari sudut sejarah hu-
bungan persaudaraan Melayu
vang berasaskan kepada jali-
nan intelektual keagamaan. 2.
Kedua lokasi merupakan ka-
wasan dunia Melayu-Islam
terbesar yang mengamalkan
dan mengembangkan pemiki-
ran Islam menggunakan baha-
sa pengantar yang sama, ba-
hasa Melayu. 3. Persamaan
latar belakang sejarah Islami-
sasi, pengamalan mazhab
vang sama dan institusi pe-
ngajian keilmuan Islam yang
saling memengaruhi dilihat
dari sudut perkembangan tren
reformasi pendidikan Islam
semasa. 4. Kewujudan jalinan
intelektual yang kukuh di an-
tara kedua kawasan kebanya-
kan hasil kajian ilmiah mem-
babitkan bidang pemikiran
dan pendidikan Islam sering
dipergunakan secara meluas

di kedua kawasan terbabit. 5.
Kewujudan jalinan ataupun
hubungan yang erat di antara
kedua kawasan dirujuk kepa-
da aspek teologi dan syariah
vang sama berasaskan pada
mazhab Syafii. Ulama dari
kedua kawasan sering bertu-
kar pandangan dan bantuan
intelektual sejak dari zaman
awal, tahun 1900an dan se-
masa era kebangkitan Islam di
tahun 1970-1980an.%

ARedua, teori yang me-
ngaitkan Islam sebagai kuasa
pemankin utama yang mewu-
judkan famadun material dan
intelektual yang unggul di Me-
layu.Teori ini menegaskan ba-
gaimana peranan Islam akan
senantiasa dianggap relevan
untuk konteks masyarakat
Melayu untuk setiap zaman,
termasuk zaman modern ini.
Apa yang lebih penting lagi,
fungsi Islam ini dapat dihidup-
kan dengan usaha yang gigih
yang dimainkan oleh ulama
Melayu.?’ Jika dirujuk kepada
sejarah perkembangan Islam
di Melayu, kita bisa menegas-
kan secara pasti bahwa ulama
Melayu telah mampu untuk
bertindak sebagai intelektual
umat dalam beberapa perka-
ra;1. Perancang kepada usaha
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yang berkesan untuk mem-
perkenalkan agama Islam ke
dalam masyarakat Melayu.®
2. Pembasmi nilai-nilai feoda-
lisme dan adat pra-Islam yang
berakar di dalam kehidupan
masyarakat melalui institusi
pendidikan Islam.®’ 3. Pena-
nam benih budaya ilmu untuk
masyarakat Melayu yang akan
melahirkan sejumlah manusia
Melayu yang celek agama ser-
ta mampu bertindak mengikut
perkiraan ilmunya, menyebar-
kannya ke masyarakat dan
berfungsi sebagai pemimpin
masyarakat.” la juga melahir-
kan manusia Melayu vyang
berakhlak tinggi.”! dan mam-
pu berdikari tanpa bergantung
kepada orang lain.”? 4. Pe-
mankin kepada usaha penera-
pan nilai-nilai Islam dalam ke-
budayaan masyarakat Mela-
yu” sehingga Islam kemudian
menjadi jati diri yang utama
bagi kelangsungan diri manu-
sia Melayu.” 5. Penasihat ke-
pada pemerintah Melayu™da-
lam usaha menerapkan nilai-
nilai Islam dalam sistem un-
dang-undang masyarakat Me-
layu,’®sehingga melahirkan se-
jumlah Malay degist Melayu
Islam.” 6.Perancang dan pen-
cipta sistem komunikasi dak-
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wah (tulisan Jawi) yang ber-
kesan dalam masyarakat yang
kemudian menjadi bahasa pe-
rantaraan (/ngua franca) un-
tuk perkembangan ilmiah Is-
lam’ dan hubungan antar
bangsa.” 7. Perancang kepa-
da usaha memperkayakan ke-
senian® dan kesusasteraan
Melayu Islam.?! 8. Perancang
kepada usaha mempereratkan
hubungan antara umat Mela-
yu dengan serangkaian umat
Islam seluruh dunia (/nfernati-
onalism) di bawah konsep
umat Islam.?? 9. Sumber inspi-
rasi kepada usaha menerap-
kan semangat Perang Salib di
dalam memerangi kuasa pen-
jajah Barat® 10. Bertindak se-
bagai benteng terakhir umat
dan pakar rujuk masyarakat
yang dilanda krisis kekeliruan
akibat dari penerapan paham
sekularisme yang diusahakan
oleh penjajah Inggris.® 11.
Pencetus semangat nasionalis-
me Melayu yang awal dilihat
dari dua aspek (i)Jusaha meng-
hapuskan kemungkaran dan
kezaliman yang berlaku dalam
masyarakat Melayu® dan (ii)
usaha membebaskan diri dari
belenggu penjajahan kuasa
asing.® 12. Perancang utama
yang melahirkan golongan li-
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terati Melayu pertama yang
menanamkan sikap kritis ter-
hadap proses pemoderenan
vang dibawa oleh penjajah
Inggris.”

HAetiga, teori yang mene-
gaskan bahwa sifat ajaran Is-
lam di Melayu, Malaysia, dan
Indonesia adalah berbentuk
Islam pinggiran yang tidak
murni karena bercampur de-
ngan pelbagai bentuk khurafat
dan bid’ah. Hal ini berbeda
dengan sifat Islam di Timur
Tengah yang dikatakan lebih
bersifat sejati dan murni yang
perlu dipelajari dan dicontoh
secara mutlak.® Atas dasar
ini, kita bisa melihat bagaima-
na kalangan orientalis Barat
yang menyusun buku Encylo-
pedia of Islam lebih menum-
pukan perhatian mereka ke-
pada ulama Timur Tengah
dan Indo-Pakistan dan bukan
kepada ulama di kawasan
pinggiran seperti Melayu. Dari
perkembangan terbaru, kita
dapat melihat hanya satu saja
buku Encylopedia, yaitu En-
cvlopedia of Oxford yang tu-
rut memberikan tumpuan ke-
pada sumbangan ulama di ka-
wasan alam Melayu ini.

Keabsahan teori ini ke-
mudian telah mula dicabar

dengan kedatangan era glo-
balisasi, yang menyaksikan
bagaimana peta pusat penga-
jian ilmu-ilmu Islam telah ter-
bagi kepada tiga jenis yang
utama; (i) dunia Barat yang
berteraskan kaedah ala orien-
talism®; (ii) dunia Islam Timur
Tengah yang lebih menum-
pukan kepada kerangka pe-
ngajian ala tradisionalisme®
dan (i) alam Melayu (Malay-
sia dan Indonesia) yang dili-
hat telah mengadunkan di an-
tara kerangka ala tradisiona-
lisme dan reformisme sekali-
gus.” Walaupun alam Melayu
sering didakwa sebagai pusat
pengajian Islam ala periphe-
ral, ternyata pendekatan alam
Melayu (Malaysia dan Indone-
sia) telah mendapat sambutan
dan momentum yang cukup
baik, sehingga dikatakan se-
bagai nisbat utama ajaran Is-
lam ala Nusantara yang bersi-
fat lembut, toleran, dan terbu-
ka dengan perkembangan
modern semasa.”? Aeempat,
teori yang menisbatkan sifat
hubungan yang tidak seim-
bang di antara IPTA Islam
Malaysia dan Indonesia di da-
lam memperkembangkan re-
formasi pendidikan tinggi Is-
lam. Hal ini agak relevan jika
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dirujuk kepada beberapa per-
kara yang utama; 1. Pertam-
bahan jumlah pelajar pasca
siswazah Indonesia di IPTA Is-
lam di Malaysia. Jika di za-
man setelah Malaysia merde-
ka, IPTA Malaysia memerlu-
kan khidmat kalangan sarjana
Indonesia untuk membangun
program pengajian Islam di
pelbagai IPTA, hal yang se-
baliknya telah berlaku dewasa
ini apabila serangkaian pelajar
Indonesia yang datang ke Ma-
laysia bagi mendapatkan nasi-
hat untuk menamatkan pe-
ngajian mereka di peringkat
pasca siswazah.” 2. Kelebihan
Malaysia dalam membangun
program keislaman yang lebih
bersifat moderat dan praktis,
dirujuk antara lain dengan
program pembangunan sistem
ekonomi Islam, reformasi pen-
didikan Islam, dan sebagai-
nya. Apa vang lebih penting
lagi, sarjana Indonesia sendiri
telah mengakui keunggulan
peranan Malaysia ini yang
dikaitkan dengan komitmen
berkesan yang ditunjukkan
oleh pihak kerajaan sendiri.®*
3. Karena beberapa kengka-
ngan sosio-politik, banyak da-
ripada ide canggih yang di-
suarakan oleh sarjana Indo-
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nesia gagal dilaksanakan se-
cara berkesan di dalam ma-
syarakat. Atas dasar inilah ti-
dak salah seandainya peranan
ini perlu dimainkan oleh kala-
ngan pemikir dan pembuat
dasar di Malaysia.”® 4. Bahan
penerbitan Islam Malaysia ku-
rang diberi peluang untuk ber-
kembang di Indonesia secara
luas dan terpaksa berhadapan
dengan pelbagai kekangan bi-
rokrasi dari pihak berkuasa In-
donesia.”

Kelima, teori yang me-
negaskan bahwa untuk kon-
teks dunia modern ini, terda-
pat beberapa perkembangan
yang dapat dikatakan sebagai
cabaran utama untuk kelang-
sungan IPTA/IPTS Islam. Se-
baiknya, semua cabaran ini
ditangani secara terbuka dan
proaktif yang bakal menun-
jukkan relevansi IPTA/IPTS Is-
lam berhadapan dengan ca-
baran-cabaran ini. Antara lain
yang dimaksudkan; 1. Toh-
mahan negatif diberikan oleh
media Barat yang memenga-
ruhi masyarakat awam ten-
tang sifat kelemahan alumni
pengajian syariah. Mereka ke-
rap dikatakan sebagai seorang
penghafal kandungan kitab
klasik yang baik dan lebih
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pandai bercakap dan berkhut-
bah dan tidak tau bertindak
sebagai perancang dan orga-
nisator yang baik.”’ 2. Ke-
sungguhan anggota masyara-
kat Melayu-Islam memilih un-
tuk menghantar anak-anak ke
institusi pendidikan Islam, di-
iringi pula dengan keperiuan
IPTA/IPTS aliran Islam me-
nyediakan tenaga pendidik
yvang kompeten untuk tujuan
pembangunan di Malaysia,
yang menjuruskan bukan se-
takat di dalam bidang agama,
bahkan turut membabitkan bi-
dang bukan agama, seperti
pengurusan, ekonomi, sains
dan teknologi, dan lain-lain.
3. Cabaran era globalisasi dan
post modernism yang menco-
rakkan pandangan umum
masyarakat tentang sistem
pendidikan modern yang ber-
beda sifatnya daripada apa
yang dipahami sebelumnya.
Dalam soal ini, terdapat bebe-
rapa bentuk perubahan nega-
tif yang dapat dikesan; a. Si-
kap yang terlalu memandang
tinggi kegunaan ilmu-ilmu sa-
ins, ekonomi, pengurusan, IT,
dan teknologi sehingga sang-
gup menghina kegunaan il-
mu-ilmu agama dan sains so-
sial, yang dianggap sebagai

tidak berguna untuk konteks
zaman modern. Bahkan ter-
dapat semacam kecenderu-
ngan yang menganggap ke-
langsungan keilmuan dan ke-
sadaran agama sebagai me-
mubazirkan sumber keuangan
negara.”® b. Agenda globalisa-
si telah mengurangkan kawa-
lan pihak kerajaan terhadap
institusi universitas®® yang me-
nyebabkan kebanyakan IPTA
berusaha menjadikan diri me-
reka seperti kilang yang me-
nghasilkan lulusan yang ko-
non kompeten untuk kehen-
dak pasaran semasa.'® Pertu-
karan matlamat universitas,se-
bagaimana ditegaskan dalam
pendidikan klasik Barat dan
Islam, daripada sebagai sum-
ber untuk pembinaan perada-
ban, memperkuat unsur ke-
manusiaan melalui pembentu-
kan pribadi dan intelek yang
mampu melihat, memahami,
dan menyesuaikan diri de-
ngan perubahan dan pergola-
kan masyarakat semasanya,'"!
kepada suatu falsafah pendi-
dikan utilitarian ala rasional
ekonomi (economism)'®? ber-
asaskan model korporat dunia
perdagangan telah mencalar-
kan peranan universitas seba-
gai institusi sosial yang me-
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mupuk budaya intelektual dan
pemikiran yang baru, bebas,
lagi kritis. Hasilnya, lulusan
dari universitas yang menggu-
nakan falsafah ini akan mela-
hirkan lulusan yang berbentuk
careerist, yang tertumpu ha-
nya kepada soal kerja semata
dan tidak mempedulikan soal
penggunaan daya intelektual-
nya untuk kesejahteraan ma-
syarakat.'® c. Sikap setengah
pihak Islam sendiri yang me-
ngikuti agenda korporatisasi,
vang menubuhkan pelbagai
IPTS Islam bagi memenuhi
kehendak pelajar aliran aga-
ma melanjutkan pelajaran ke
peringkat yang lebih tinggi.'®
Sayangnya, penubuhan IPTS
ini tidak disertai dengan pe-
rancangan logistik yang rapi,
yang menyebabkan kemudian
IPTS ini lebih berbentuk kur-
sus persediaan pelajar saja
vang bakal membolehkan pe-
lajar terbabit melanjutkan pe-
lajaran ke beberapa universi-
tas di Timur Tengah, tanpa
memungkinkan lulusan IPTS
ini menceburkan diri dalam
pasar kerja di Malaysia. d. Si-
kap yang terlalu mengagung-
kan pendekatan e-learning
(terlalu bergantung pada kom-
puter dalam pengajaran se-

33

mua bentuk keilmuan mo-
dern) bakal mencacatkan pe-
ranan pendidikan insan yang
sepatutnya dimainkan oleh
seorang pendidik. Jelasnya,
secanggih apapun sebuah
komputer itu, ia mustahil un-
tuk memainkan fungsi spiritu-
al touch yang dapat memben-
tuk kesadaran akhlak kepada
seorang pelajar.'®

Keenam, teori yang me-
nerangkan bagaimana suatu
IPTA/IPTS perlu senantiasa
merancang strategi yang ber-
terusan bagi menjadikan IPT-
A/-IPTS terbabit tetap kompe-
titif untuk konteks dunia glo-
bal yang sentiasa berubah.
Rancangan bentuk ini yang
telah dijalankan oleh bebera-
pa IPTA/IPTS Barat ternyata
mampu menaikkan taraf IPT-
A/IPTS di kacamata masyara-
kat luar. Rancangan ini yang
dibuat dalam pelbagai model
kajian baru, khususnya berte-
raskan analisa SWOT memer-
lukan IPTA/IPTS terbabit ber-
sedia untuk melakukan kajian
tentang relevansi institusi dan
seterusnya perlu melakukan
perubahan vyang sepatut-
nya.!% QOleh sebab itu, IPTA/
IPTS juga perlu melakukan
rancangan strategis ini yang

Al-Turas, Vol. XV, No. 1, Januari 2009



34 Jalinan Institusi Pendidikan...

bakal dikaji secara mendalam
melalui kajian ini.

Hal ini sesuai dengan
teori lain yang menekankan
pentingnya institusi pendidi-
kan Islam semasa menerap-
kan dalam sistem kurikulum
mereka segala kepakaran, ke-
ilmuan, dan keperluan sema-
sa yang amat diperlukan bagi
melahirkan lulusan pengajian
Islam yang berilmu, berkete-
rampilan, dan mampu mena-
ngani persoalan masyarakat
dengan sudut pandang yang
bersifat semasa,'”tidak meng-
gunakan-pandangan yang te-
lah ketinggalan zaman.'® Hal
ini secara langsung akan me-
lengkapi lagi kemampuan seo-
rang lulusan pengajian Islam
untuk bertindak dan berfungsi
sebagai intelektual umat yang
memengaruhi segala bentuk
pemikiran masyarakat.'®

Ketujuh, teori tajdid da-
lam sejarah famadun Islam
yang merangkum pelbagai as-
pek tertentu, termasuk bidang
pendidikan. Premis utama faj-
did merupakan usaha pemur-
nian ajaran Islam, antara lain
berpunca dari kegagalan dan
kelalaian umat Islam sendiri
mematuhi ajaran Islam yang
diasaskan Rasulullah. Hal ini

ditambah buruk lagi dengan
proses penjajahan mental dan
fisik yang dilakukan penjajah
Barat terhadap dunia Islam. la
dibuat bukan berasaskan ke-
pada proses peniruan mem-
buta terhadap apa yang dija-
lankan dunia Barat, tetapi le-
bih berasaskan kepada proses
menghidupkan kembali ajaran
Islam yang dilupakan. Untuk
itu usaha fajdid perlu menda-
pat dukungan semua pihak
dari masyarakat Islam.'® Apa
yang lebih penting, proses faj-
did masyarakat Islam perlu di-
mulai dengan memberi tum-
puan kepada institusi pendidi-
kan yang bakal melahirkan lu-
lusan yang berjiwa modern
serta masih secara kuat ber-
pegang teguh kepada ajaran
Islam yang benar. Lulusan ini
akan dipertanggungjawabkan
untuk menerapkan pengama-
lan dan pemahaman ajaran
Islam yang lebih komprehen-
sif.!!! Pandangan ini bukan di-
buat secara melulu tetapi
mempunyai bukti yang cukup
jelas, yang dapat dilihat dari
peranan besar yang pernah
dimainkan lulusan institusi
pendidikan Islam yang berte-
raskan konsep fajdid, univer-
sitas al-Azhar di Mesir.Catatan
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sejarah menegaskan bahwa
lulusan universitas al-Azhar te-
lah memainkan peranan yang
paling awal ke arah mewujud-
kan semangat pemoderenan
ala Islam dan mencetuskan
bibit-bibit nasionalisme me-
nentang penjajah Inggris di
Melayu.'*? Lulusan universitas
al-Azhar ini dilihat telah ber-
tanggungjawab menerapkan
proses islah dalam bidang
pendidikan'® dan politik Me-
layu-Islam yang kemudian un-
tuk jangka masa panjang telah
berjaya menghakis dominasi
kuasa vyang dipegang oleh
ulama Melayu tradisional.*

Kesimpulan

Sebagai kesimpulannya,
dapat dirumuskan beberapa
perkara utama; pertama, kita
perlu membina suatu kerang-
ka paradigma kajian alternatif
yang membabitkan sejarah
perkembangan Islam untuk
rantau alam Melayu. la perlu
disesuaikan dengan world-
view Islam dan realitas alam
Melayu itu sendiri yang ter-
nyata amat berbeda dengan
kawasan lain. Aedua, jalinan
intelektual yang memang se-
dia wujud di antara kedua
kawasan (Malaysia-Indonesia)
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perlu diperkukuh lagi. Asas
utama yang memungkinkan
jalinan ini adalah berpunca
daripada faktor agama Islam
dan semangat ukhuwah Islam,
jadi, aset utama ini perlu terus
diperkasakan, seandainya ka-
wasan ini yang mempunyai
bilangan umat Islam yang ter-
besar di dunia mau terus dike-
kalkan. Mekanisme pemerka-
saan ini perlu difokuskan ke-
pada usaha memperkukuh la-
gi jalinan IPTA Islam di antara
kedua kawasan. Aetiga, terda-
pat sejumlah besar panda-
ngan/teori lama dan baru
yang coba memperihalkan di-
mensi jalinan intelektual anta-
ra kedua kawasan ini. Pende-
katan selektif dan sintesis per-
lu digunakan terhadap semua
teori ini, yang kemudian bakal
memperkukuh lagi wawasan
dan disiplin ilmu dalam bi-
dang yang dikaji.
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